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GLOSARIUM 

No Glosarium 

1.  Ayam Betutu Hidangan khas Bali yang terdiri dari ayam utuh yang 

dibumbui dengan rempah-rempah khas seperti 

bawang merah, bawang putih, cabai, kunyit, jahe, 

kemiri, dan lengkuas. Ayam ini dimasak dengan cara 

dipanggang, dikukus, atau diasapi dalam waktu lama 

untuk menghasilkan rasa yang kaya dan tekstur yang 

lembut. 

2.  Rempah-rempah Berbagai bahan alami yang digunakan dalam masakan 

untuk memberikan aroma dan cita rasa khas. Dalam 

Ayam Betutu, rempah-rempah utama meliputi kunyit, 

ketumbar, kemiri, jahe, dan lengkuas. 

3.  Menyembam  Teknik memasak tradisional di mana ayam yang telah 

dibumbui dibungkus dengan daun pisang dan dikubur 

dalam bara atau abu panas selama beberapa jam 

hingga matang dengan sempurna. 

4.  Ayam Kampung Jenis ayam yang dipelihara secara alami dengan 

pakan tradisional dan memiliki tekstur daging yang 

lebih kenyal serta rasa yang lebih gurih dibandingkan 

ayam hasil budidaya intensif. 

5.  Ayam Boiler Ayam yang dibudidayakan secara massal dalam 

waktu singkat, memiliki daging yang lebih empuk 

dan lebih cepat matang dibandingkan ayam kampung. 

Ayam ini sering digunakan sebagai alternatif dalam 

pembuatan Ayam Betutu. 

6.  Basa Genep Campuran rempah-rempah khas Bali yang digunakan 

sebagai bumbu dasar dalam berbagai masakan, 

termasuk Ayam Betutu. Basa Genep terdiri dari 

bawang merah, bawang putih, kemiri, ketumbar, jahe, 

kunyit, lengkuas, serai, dan daun jeruk. 
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7.  Bumbu Jangkep 

 

Istilah lain dari base genep, yang merujuk pada 

bumbu lengkap khas Bali dengan kombinasi rempah-

rempah lokal. 

8.  Penyetan Proses menumbuk atau meremas bahan makanan, 

terutama bumbu, untuk menghasilkan tekstur dan rasa 

yang lebih meresap ke dalam makanan. 

9.  Sabut Kelapa 

(Coconut Husk) 

Serat kasar yang terdapat pada bagian luar tempurung 

kelapa. Sabut kelapa sering digunakan sebagai bahan 

bakar alami dalam proses memasak tradisional seperti 

pemanggangan Ayam Betutu 

10.  Warung Tempat usaha kuliner skala kecil yang menjual 

makanan dengan harga terjangkau. Warung biasanya 

dikelola secara tradisional dan menyajikan hidangan 

khas daerah. 

11.  Masakan Tradisional Metode memasak yang diwariskan secara turun-

temurun dan menggunakan teknik serta bahan alami 

tanpa banyak campur tangan teknologi modern. 

12.  Aksiologi Studi tentang nilai dan etika dalam kuliner, termasuk 

estetika penyajian, keberlanjutan budaya, serta 

dampaknya terhadap kesehatan dan hubungan sosial. 

13.  Authentic   Tingkat keaslian suatu produk atau pengalaman yang 

mencerminkan budaya aslinya. 

14.  Babi Guling   Hidangan khas Bali berbahan dasar babi, biasanya 

disajikan dalam upacara adat atau acara khusus.   

15.  Cita Rasa  

 

Kombinasi rasa, aroma, dan tekstur yang menjadi ciri 

khas suatu makanan, seperti pedas, manis, asam, pahit 

dan gurih.   

16.  Diplomasi Kuliner     Penggunaan makanan khas sebagai alat untuk 

memperkenalkan budaya dan mempererat hubungan 

antarbudaya.   

17.  E-book Buku digital yang digunakan sebagai media promosi 

dan edukasi seperti tentang ayam betutu. 
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18.  Estetika  Keindahan visual atau artistik yang meningkatkan 

daya tarik suatu objek, seperti penyajian makanan.   

19.  Epistimologi Studi tentang bagaimana pengetahuan kuliner 

diperoleh, dikembangkan, dan dievaluasi, seperti 

melalui eksperimen, tradisi lisan, dan dokumentasi 

tertulis. 

20.  Experiental Learning Metode pembelajaran berbasis pengalaman langsung. 

21.  Gastronomi Ilmu tentang makanan dan minuman yang 

mencangkup Sejarah, budaya, seni memasak, serta 

pengalaman kuliner. 

22.  Inovasi Kuliner  Pengembangan teknik memasak, bahan, atau 

penyajian baru untuk meningkatkan daya tarik pada 

hidangan. 

23.  Kearifan Lokal   Pengetahuan dan praktik tradisional yang diwariskan 

secara turun-temurun di masyarakat.   

24.  Keaslian Rasa   Rasa asli yang dihasilkan dari penggunaan bahan dan 

teknik tradisional.   

25.  Konsistensi Tradisi  Upaya menjaga cara memasak, bahan, dan penyajian 

makanan tradisional agar tetap sesuai dengan warisan 

budaya.   

26.  Kolaborasi Industri  Kerja sama antara pelaku usaha dan komunitas lokal 

27.  Komponen Kuliner   Elemen-elemen penting dalam makanan, seperti 

bahan, bumbu, teknik pengolahan, dan penyajian.   

28.  Kuliner Legendaris  Makanan yang telah dikenal secara luas dengan 

sejarah Panjang kurun waktu 20 tahun lebih. 

29.  Narasi Kuliner  Cerita atau kisah di balik hidangan tradisional yang 

memperkuat nilai budaya makanan tersebut.   

30.  Rekontruksi Proses penyusunan ulang teori atau konsep 

berdasarkan data yang ada untuk mengembalikannya 

ke bentuk yang lebih asli dan relevan. 

31.  Sesajen   Persembahan makanan yang digunakan dalam 

upacara adat atau keagamaan di Bali.   
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32.  Sekam metode memasak tradisional di mana bahan makanan 

dimasak dengan cara ditutup atau dikubur dalam abu 

panas, bara api, atau pasir panas. 

33.  Tabia Bun Cabai Jawa yang sering digunakan dalam masakan 

bali untuk memberikan rasa pedas yang khas.  

34.  Tunu  Metode memasak tradisional dengan cara 

memanggang di atas bara api atau sekam.   

35.  Teknik Ungkep Proses memasak dengan merebus bahan dalam 

bumbu hingga meresap dan matang sempurna. 

36.  Upih Pelepah daun pinang yang digunakan sebagai 

pembungkus makanan, terutama dalam proses 

memasak Betutu Keren. 

37.  Word of Mouth 

Marketing (WOMM)   

 

Strategi pemasaran yang mengandalkan ulasan atau 

rekomendasi pelanggan, sering digunakan dalam 

promosi kuliner tradisional. 

38.  Ontologi Studi yang mempelajari elemen-elemen dalam 

kuliner, seperti kategorisasi bahan makanan, teknik 

memasak, dan pengalaman kuliner yang berkaitan 

dengan budaya dan kesehatan 

39.  Pangan Halal   Makanan yang diperbolehkan secara syariat agama, 

seperti ayam betutu yang dapat dinikmati oleh 

berbagai kalangan. 

40.  Pengalaman Sensorik Makanan yang diperbolehkan secara syariat agama, 

seperti ayam betutu yang dapat dinikmati oleh 

berbagai kalangan. 

41.  Pelecing Salah satu pelengkap hidangan khas Bali, berupa 

sayuran dengan bumbu pedas yang sering disajikan 

bersama ayam betutu. 

42.  Urab Hidangan tradisional Bali yang terbuat dari campuran 

sayuran dengan kelapa parut berbumbu. Sering 
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menjadi pelengkap untuk ayam betutu. 

43.  Wisata Kuliner aktivitas yang melibatkan eksplorasi dan pengalaman 

makanan lokal di suatu daerah. Ini mencakup 

mencicipi masakan tradisional dan memahami budaya 

kuliner setempat. 

44.  Kepuasan Wisatawan tingkat kepuasan yang dirasakan oleh wisatawan 

setelah menikmati pengalaman kuliner. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi kepuasan ini termasuk kualitas 

makanan, kebersihan, suasana restoran, dan harga. 

45.  Masakan Tradisional 

Bali 

makanan yang diolah dan disajikan oleh masyarakat 

Bali, menggunakan rempah-rempah lokal yang 

memberikan cita rasa dan aroma khas. Contoh 

masakan ini termasuk Ayam Betutu dan Babi Guling. 

46.  Promosi Digital 

 

strategi pemasaran yang menggunakan platform 

online, seperti media sosial, untuk mempromosikan 

produk kuliner. Ini termasuk penggunaan konten 

menarik untuk menarik perhatian konsumen. 

47.  Loyalitas Wisatawan kecenderungan wisatawan untuk kembali 

mengunjungi suatu destinasi atau restoran setelah 

mengalami kepuasan yang tinggi terhadap makanan 

dan layanan yang diberikan. 

48.  Pengalaman Makan aspek yang dialami oleh wisatawan saat menikmati 

makanan, termasuk rasa, penyajian, suasana, dan 

interaksi dengan staf restoran. 

49.  Storytelling 

 

teknik mendongeng yang digunakan untuk 

menjelaskan asal-usul dan makna di balik hidangan 

tertentu, yang dapat meningkatkan pengalaman 

bersantap wisatawan. 

50.  Metode Penelitian cara atau prosedur yang digunakan untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data dalam suatu 

penelitian. Dalam konteks ini, penelitian yang 

dilakukan adalah penelitian kualitatif dengan 
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pendekatan etnografis. 

51.  Desain Penelitian rencana atau strategi yang digunakan untuk mengatur 

dan melaksanakan penelitian. Ini mencakup pemilihan 

subjek, objek, dan metode pengumpulan data. 

52.  Pengumpulan Data proses mengumpulkan informasi yang diperlukan 

untuk penelitian. Dalam penelitian ini, data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. 

53.  Observasi teknik pengumpulan data di mana peneliti mengamati 

perilaku dan interaksi subjek secara langsung. 

Observasi dapat dilakukan secara partisipatif, di mana 

peneliti terlibat dalam kegiatan yang diamati. 

54.  Wawancara metode pengumpulan data yang melibatkan interaksi 

langsung antara peneliti dan informan untuk 

mendapatkan informasi melalui tanya jawab. 

Wawancara dapat dilakukan secara mendalam untuk 

menggali informasi lebih lanjut. 

55.  Triangulasi teknik pengumpulan data yang menggunakan 

berbagai metode (seperti wawancara, observasi, dan 

dokumentasi) untuk memastikan validitas data dengan 

membandingkan informasi dari berbagai sumber. 

56.  Reduksi Data proses penyaringan dan pemfokusan data yang 

diperoleh untuk menghilangkan informasi yang tidak 

relevan dan menyoroti hal-hal yang penting dalam 

penelitian. 

57.  Penyajian Data proses menyusun dan menyajikan data yang telah 

direduksi dalam bentuk yang mudah dipahami, seperti 

narasi, bagan, atau diagram. 

58.  Kesimpulan dan 

Verifikasi 

 

tahap akhir dalam analisis data di mana peneliti 

menarik kesimpulan dari data yang telah dianalisis 

dan memverifikasi kebenarannya untuk memastikan 

konsistensi dan relevansi dengan tujuan penelitian. 
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59.  Dokumentasi 

 

proses mencatat dan menyimpan informasi yang 

diperoleh selama penelitian sebagai bukti yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Ini mencakup catatan 

lapangan dan dokumen lain yang relevan. 

60.  Purposive Sampling teknik pengambilan sampel di mana peneliti memilih 

informan berdasarkan kriteria tertentu yang relevan 

dengan penelitian. 

61.  Snowball Sampling teknik pengambilan sampel di mana peneliti mulai 

dengan sejumlah kecil informan dan kemudian 

meminta mereka untuk merekomendasikan informan 

lain, sehingga jumlah informan bertambah seiring 

waktu. 

62.  Pulau Bali salah satu destinasi wisata paling populer di 

Indonesia, terkenal dengan keindahan alam, budaya, 

dan kulinernya. Dikelilingi oleh Laut Bali, Samudra 

Hindia, Selat Bali, dan Selat Lombok, Bali 

menawarkan berbagai atraksi wisata. 

63.  Kabupaten Bangli 

 

satu-satunya kabupaten di Bali yang tidak memiliki 

pantai, namun kaya akan keindahan alam dan budaya. 

Dikenal dengan Gunung Batur dan Danau Batur, serta 

kuliner tradisional seperti Ayam Betutu. 

64.  Kabupaten Gianyar pusat seni dan budaya Bali, terkenal dengan daerah 

Ubud yang merupakan jantung seni dan budaya. 

Ubud juga dikenal sebagai pusat wisata kuliner, 

termasuk Ayam Betutu yang dimasak dengan resep 

turun-temurun. 

65.  Kota Madya Denpasar 

 

pusat aktivitas pemerintahan, budaya, dan ekonomi di 

Bali. Meskipun modern, kota ini tetap 

mempertahankan kebudayaan Bali yang kaya, 

termasuk kuliner tradisional seperti Ayam Betutu, 

Babi Guling, dan Lawar. 
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66.  Daerah Gilimanuk 

 

kota kecil di ujung barat Pulau Bali, dikenal sebagai 

pintu gerbang utama menuju Bali dari Pulau Jawa. 

Selain itu, Gilimanuk juga terkenal sebagai pusat 

kuliner Ayam Betutu yang legendaris. 

67.  Pemandangan Alam 

 

keindahan alam yang ada di sekitar lokasi, seperti 

pantai, gunung, danau, dan terasering persawahan 

yang menjadi daya tarik wisata di Bali. 

68.  Pasar Tradisional 

 

tempat di mana pedagang lokal menjual berbagai 

produk, termasuk makanan dan bahan makanan. Di 

Bali, pasar tradisional seperti Pasar Badung dan Pasar 

Kreneng menjadi tempat favorit untuk menikmati 

makanan lokal. 

69.  Festival Kuliner acara yang diadakan untuk merayakan dan 

mempromosikan berbagai jenis makanan, termasuk 

kuliner tradisional seperti Ayam Betutu. Festival ini 

menjadi ajang untuk memperkenalkan hidangan 

kepada masyarakat dan wisatawan. 

70.   Periklanan bentuk komunikasi yang bertujuan untuk 

mempromosikan produk atau layanan melalui media 

seperti banner, brosur, dan iklan cetak. Dalam konteks 

kuliner, periklanan digunakan untuk menarik 

perhatian wisatawan terhadap menu yang ditawarkan. 

71.  Motif Ekonomi alasan yang mendorong pengembangan bisnis kuliner 

untuk memenuhi kebutuhan finansial. Dalam konteks 

Ayam Betutu, motif ini menjadi pendorong utama 

bagi pengusaha untuk membuka usaha kuliner. 

72.  Kerjasama Industri kolaborasi antara pengusaha kuliner dengan hotel atau 

restoran untuk mempromosikan produk kuliner. Ini 

membantu meningkatkan visibilitas dan penjualan 

produk seperti Ayam Betutu. 

73.  Media Sosial platform online yang digunakan untuk 

mempromosikan produk kuliner. Pengusaha Ayam 
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Betutu memanfaatkan media sosial seperti Instagram 

dan Facebook untuk menjangkau pelanggan yang 

lebih luas. 

74.  Motif Pelestarian 

Budaya 

 

alasan di balik pengembangan usaha kuliner untuk 

menjaga dan melestarikan warisan budaya, seperti 

resep dan teknik memasak tradisional Ayam Betutu. 

75.  Seni Pengolahan 

 

teknik dan metode memasak yang digunakan dalam 

pembuatan Ayam Betutu, termasuk teknik tradisional 

seperti menyembam (memasak dalam bara) yang 

memberikan cita rasa khas. 

76.  Seni Penyajian 

 

cara penyajian makanan yang unik dan menarik. 

Dalam konteks Ayam Betutu, penyajian dapat 

dilakukan dengan menggunakan upih (pelepah 

pinang) untuk memberikan keunikan. 

77.  Motif Dorongan 

Lingkungan 

 

faktor eksternal yang mendorong individu untuk 

membuka usaha kuliner, sering kali dipengaruhi oleh 

keberhasilan usaha kuliner lain di sekitar mereka. 

78.  Pengembangan 

Kewirausahaan Lokal 

 

upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat dalam menjalankan usaha 

kuliner, termasuk pelatihan dalam pemasaran dan 

inovasi produk. 

79.  Nilai Utilitarian prinsip yang menekankan penciptaan manfaat terbesar 

bagi banyak orang. Dalam konteks bisnis kuliner, ini 

berarti bahwa pengembangan usaha harus 

memberikan manfaat jangka panjang bagi pemilik, 

pekerja, dan masyarakat. 

80.  Etika Bisnis 

 

prinsip moral yang mengatur perilaku dalam dunia 

bisnis. Dalam pengembangan Ayam Betutu, etika 

bisnis mencakup penggunaan bahan alami dan ramah 

lingkungan serta penghormatan terhadap budaya 
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lokal. 

81.  Inovasi proses menciptakan sesuatu yang baru atau 

memperbaiki yang sudah ada. Dalam konteks Ayam 

Betutu, inovasi dapat mencakup pengembangan 

varian rasa atau metode penyajian yang menarik. 

82.  Kompetisi 

 

persaingan antara berbagai usaha yang menawarkan 

produk serupa. Pengusaha perlu mempelajari praktik 

terbaik dari kompetitor untuk meningkatkan kualitas 

dan daya tarik produk mereka. 

83.  Pemasaran 

 

proses mempromosikan dan menjual produk atau 

layanan. Dalam konteks Ayam Betutu, pemasaran 

dapat mencakup strategi untuk menarik wisatawan 

dan meningkatkan kesadaran akan kuliner tradisional 

Bali. 

84.  Kualitas Produk 

 

standar dan konsistensi rasa serta penyajian yang 

dijaga oleh pengusaha kuliner. Kualitas yang baik 

mendorong pelanggan untuk merekomendasikan 

produk kepada orang lain. 

85.  Kunjungan Tokoh 

Terkenal 

 

kedatangan selebriti atau influencer ke tempat kuliner 

yang dapat menarik perhatian publik dan 

meningkatkan popularitas hidangan, seperti Ayam 

Betutu. 

86.  Pemberdayaan 

Masyarakat Lokal 

 

upaya untuk melibatkan masyarakat setempat dalam 

bisnis kuliner, termasuk memberikan pelatihan dan 

pendidikan untuk meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan mereka. 

87.  Edukasi Nilai Budaya 

 

proses mengajarkan konsumen tentang nilai-nilai 

budaya dan sejarah yang terkandung dalam hidangan, 

seperti Ayam Betutu, untuk meningkatkan apresiasi 

terhadap tradisi lokal. 

88.   Peningkatan Produk upaya untuk meningkatkan kualitas dan daya tarik 

produk kuliner, termasuk teknik pengolahan dan 
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 penyajian yang baik untuk menarik konsumen. 

89.  Penghargaan Terhadap 

Makanan Tradisional 

 

peningkatan kesadaran dan apresiasi masyarakat 

terhadap nilai-nilai dan kualitas makanan tradisional 

seperti Ayam Betutu. 

90.  Pemberdayaan 

Ekonomi Lokal 

 

proses meningkatkan keterampilan dan kemampuan 

masyarakat lokal dalam industri kuliner untuk 

mendukung pertumbuhan ekonomi. 

91.  Kewirausahaan Lokal 

 

pengembangan usaha yang dikelola oleh masyarakat 

setempat, berfokus pada produk dan layanan yang 

mencerminkan budaya lokal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


